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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia adalah mahluk sosial yang saling membutuhkan. Oleh karena itu, dalam menunjang aktifitas hidupnya, manusia membutuhkan sarana dan prasarana yang baik. Sarana dan prasarana yang baik tentunya dihasilkan melalui proses pembangunan yang baik pula. Segala pembangunan konstruksi harus memperhatikan berbagai faktor. Salah satu faktor yang harus diperhatikan dari proses awal pembangunan adalah kondisi tanah. 
Tanah adalah tempat berdirinya suatu bangunan konstruksi. Tanah merupakan material yang memiliki sifat kompleks, terdiri dari komponen padat yang berinteraksi dengan cairan dan udara. Tanah berfungsi menahan beban struktur bangunan dan menyalurkannya ke lapisan bebatuan yang lebih dalam. Karena fungsinya itulah, mengetahui sifat dan karakteristik tanah menjadi hal penting dalam proses awal pembangunan.  
Suatu bangunan konstruksi, konstruksi bangunan bertingkat atau konstruksi jalan, membutuhkan tanah yang kuat sebagai pendukung konstruksi diatasnya. Tanah yang berada paling dekat dengan struktur bangunan  konstruksi disebut dengan tanah dasar (subgrade). Tanah dasar (subgrade) merupakan permukaan dasar tanah untuk perletakan perkerasan lainnya.
Konstruksi jalan membutuhkan tanah dasar yang baik untuk meletakkan bagian-bagian perkerasan jalan yang diletakkan di atas tanah dasar tersebut. Kekuatan, keawetan dan tebal dari lapisan konstruksi perkerasan jalan sangat tergantung dari sifat-sifat dan daya dukung tanah dasar ini. 
Tanah dapat menimbulkan masalah bila memiliki sifat-sifat yang buruk. Sifat-sifat tanah yang buruk dan kurang menguntungkan bila digunakan sebagai dasar suatu bangunan atau kontruksi antara lain plastisitas yang tinggi, kekuatan geser yang rendah, kemampatan atau perubahan volume yang besar dan potensi kembang susut yang besar. Perlu dilakukan perbaikan struktur yang membutuhkan biaya yang besar dan seringkali perbaikan tersebut tidak dapat bertahan lama sehingga harus dilakukan perbaikan berkala yang menghamburkan banyak biaya. Karena itulah, perlu dilakukan usaha perbaikan sifat-sifat tanah untuk memenuhi persyaratan yang ditentukan. Usaha perbaikan tanah itu disebut dengan stabilisasi tanah. 

Stabilisasi tanah adalah upaya yang dilakukan untuk memperbaiki sifat-sifat tanah. Metode stabilisasi yang banyak digunakan adalah stabilisasi mekanis dan stabilisasi kimiawi. Stabilisasi mekanis adalah salah satu metode untuk meningkatkan daya dukung tanah dengan cara perbaikan struktur dan perbaikan sifat-sifat mekanis tanah, sedangkan stabilisasi kimiawi yaitu menambah kekuatan dan kuat dukung tanah dengan jalan mengurangi atau menghilangkan sifat-sifat teknis tanah yang kurang menguntungkan dengan cara mencampur tanah dengan bahan tambahan (additive). Sifat dari bahan additive tersebut akan bereaksi dengan butiran-butiran tanah sehingga akan didapatkan massa tanah yang kokoh dan tahan terhadap deformasi.
Stabilisasi tanah dapat dilakukan pada berbagai macam jenis tanah. Salah satunya adalah upaya stabilisasi pada tanah lempung lunak, dimana kondisi tanahnya yang dapat menimbulkan masalah apabila dibangun konstruksi di atasnya. Sifat-sifat tanah lempung lunak ini memiliki daya dukung rendah, kemampatan yang tinggi, indeks plastisitas yang tinggi, kadar air yang relatif tinggi, dan mempunyai gaya geser yang kecil. Salah satu cara meningkatkan daya dukung tanah lempung lunak adalah dengan melakukan stabilisasi tanah menggunakan bahan pencampur (additive). Bahan pencampur yang akan digunakan diharapkan dapat mengurangi atau menghilangkan sifat-sifat tanah yang kurang baik dan kurang menguntungkan dari tanah yang akan digunakan.
Banyak material yang dapat digunakan sebagai stabilisator tanah. Material yang akan dikembangkan dalam skripsi ini adalah zat additive TX-300. TX-300 merupakan cairan konsentrat berupa cairan unik bahan kimia yang multi guna. Dengan penambahan bahan TX-300 diharapkan dapat menghemat biaya, mempercepat waktu konstruksi dan hal yang paling utama, yaitu meningkatkan daya dukung tanah. 

Pada penelitian ini, akan digunakan tanah lempung yang berasal dari Rawa Sragi, Desa Belimbing Sari, Kecamatan Jabung, Kabupaten Lampung Timur yang dicampur dengan TX-300 dengan kadar campuran sama yang dan kemudian dipadatkan dengan harapan penambahan TX-300 ini dapat menaikkan daya dukung tanahnya. Peningkatan daya dukung terhadap tanah ini akan kita lihat dari seberapa besar peningkatan angka CBR yang akan diteliti seiring dengan waktu pemeraman terhadap tanah itu sendiri. Pemeraman dalam hal ini dimaksudkan untuk melihat peningkatan kekuatan dari tanah ini sendiri seiring dengan bertambahnya hari apakah terjadi perubahan peningkatan atau malah terjadi penurunan dari daya dukungnya setelah tanah tersebut distabilisasi oleh TX-300 itu dengan melihat angka CBR nanti yang akan diteliti dalam Laboratorium Mekanika Tanah, Universitas Lampung. 
B. Rumusan Masalah

Penggunaan TX-300  untuk meningkatkan daya dukung pada subgrade tanah yaitu ditunjukan dari adanya peningkatan nilai CBR. Kenaikan daya dukung lapisan tanah TX-300 tersebut dipengaruhi oleh lamanya waktu pemeraman. Pada penelitian ini masalah yang akan diteliti adalah mengenai bagaimana pengaruh campuran TX-300 yang merupakan bahan additive kimia untuk stabilisasi jenis tanah lempung lunak dengan kadar campuran efektif dan dengan variasi lamanya pemeraman. Saat ini belum diketahui berapa lama waktu pemeraman yang efektif untuk stabilisasi tanah lempung lunak tersebut. Maka dari itu perlu diteliti seberapa besar pengaruh variasi waktu pemeraman terhadap daya dukung lapisan tanah lempung lunak dengan menggunakan TX-300 untuk subgrade pada jalan.
C. Pembatasan Masalah

Masalah pada penelitian ini dibatasi pada sifat dan karakteristik tanah lempung lunak sesudah diberi campuran TX-300 dan juga setelah dilakukan pemeraman dengan melakukan pengujian di Laboratorium. 
Ruang lingkup dan batasan masalah pada penelitian ini adalah :
1. Sampel tanah yang digunakan adalah sampel tanah terganggu (disturbed) dengan menggunakan jenis tanah lempung lunak.
2. Bahan stabilisasi yang digunakan adalah TX-300.
3. Variasi waktu pemeraman yang diselidiki adalah 0 hari, 7 hari, 14 hari dan 28 hari.
4. Pengujian yang dilakukan di laboratorium meliputi :

a. Pengujian Tanah Asli

1) Pengujian Kadar Air

2) Pengujian Berat Jenis

3) Pengujian Batas Atterberg

4) Pengujian Analisa Saringan

5) Pengujian Pemadatan

6) Pengujian CBR
b. Pengujian pada tanah yang telah di stabilisasi
1) Pengujian Berat Jenis

2) Pengujian Batas Atterberg

3) Pengujian CBR
D. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan hal terpenting dari suatu penelitian agar peneliti dapat mengarahkan maksud dari penelitiannya. Penelitian terhadap variasi waktu pemeraman tanah lempung lunak yang distabilisasi menggunakan TX-300 mempunyai beberapa tujuan. Tujuan penelitian ini adalah:

1. Mengetahui peningkatan daya dukung tanah yang telah di stabilisasi menggunakan TX-300 terhadap tanah asli dengan menggunakan tes CBR. 

2. Mengetahui pengaruh optimum dari variasi waktu pemeraman tanah yang telah distabilisasi menggunakan TX-300 dengan variasi waktu yaitu 0 hari, 7 hari, 14 hari, dan 28 hari. 
